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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT,
berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat
menyelesaikan Buku Pedoman Karakter untuk
Menumbuhkan Rasa Toleransi dan Cinta NKRI bagi Siswa
Sekolah Dasar. Semoga buku pedoman ini dapat di jadikan
salah satu acuan dalam berperilaku bagi siswa sekolah
dasar.

Dalam penyusunan buku ini, tidak sedikit hambatan
yang kami hadapi. Namun kami menyadari bahwa
kelancaran dalam penyusunan bukupedomankarakterini,
tidak lain berkat bantuan, dorongan dariteman-teman
sejawat, sehingga kendala-kendala yang kami hadapi dapat
teratasi. Ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan
kepada semua pihak yang telah membantu hingga penulis
dapat menyelesaikan Buku Pedoman Karakter untuk
Menumbuhkan Rasa Toleransi dan Cinta NKRI bagi Siswa
Sekolah Dasar dengan baik.

Buku Pedoman ini kami akui masih banyak
kekurangan, oleh kerena itu kami harapkan kepada para
pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang bersifat
membangun untuk kesempurnaan buku pedoman ini.
Akhirnya, kami mengharapkan semoga makalah ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya.

Madiun, Juni 2018
Penulis
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= 3= - | Candra dan Nico janjian ke rumah
S ~ Octa untuk mefihat penyembelihan
= i - ’ hewan Korban- “Selamat datang,
— T . Candra ! Sefamat datang, Nico!"
o » : | Sapa pak Joko ayah Octe
N

/Pak Joko mengajak anak-anak
Ke masjid dekat rumah dan
memperkenafkan pada panitia
penyembelihan hewan Kurban
dan tetangga- “bapak-bapak
dan ibu-ibu, ini Nicolas dan
Made Candra mau membantu
Aita sambil belajar”+ Setelah
itu anak-anak diajok melihat

\ tcwnn kurban

Belgjor Toleransi : Hari Raya Qurban (1)



“Uewan ini nanti disembelih semua?,
vanya Cendra- Kenapa Candra? Pak
Joko- “Di Agama saya tidok bolek
memakan Lembu (Sapi) pak”: lya |
Anak-Anak setiap Agama ity ada |
aturan yang harus ditaoati ofeh |
pemeluknya: Kafau Agama Hindu
melarang memakan Lembu, di fslam ‘
juga ada yaitu tidak bolehr memakan
daging babi- Kalau di Agama saua
boleh dimakan semua pak, hata Nico:
“Anak-anak habis ini kita bikin sote

| di rumah ya, asyeeeekkkk makan
(cee. sahut anak-anak” KT

——-

R

' “Octa, kamu bantu ibu ﬁ,

mempersiapkan bumbunya ya,
Nico dan Candra bantu bapak /
membuat sate dan

mempersiapkan apinyal!” OK, |
Siap, anak -anak menjawab /
serentak: |

= )
v “—%_

{2} Belojor Toleransi : Hari Raya Qurban
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[ “Hmm, rasanya keasinan bu,
| teriak Octa: itu untuk

| rendaman daging kambingnya
| Octa, memang agak asin

| dikit, biar meresap di

| daging- Sementara itu

| disebelah ada bapak, Candra
ll dan Nico sibuk memotong
\ dan menusuk sate

“Pak tadi kok daging

mentahnya dibagi-bagikan, \',
kenapa gak yang mateng saja? Il
Daging yang habis dipotong |
dibagi-bagikan pada semua |
v 3 I
orang biar cepat dimasak
sendiri-sendiri, Makna dari Idul |
Qurban itu, keiklasan memberi I‘
dan berbagi dengan |
mengurbankan hewan anak- ||
anak” |

Belajar Taleransi : Harii Raya Qurdam (3)
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Pak di Agoma saya (Hindu)} halau
perayaan agama dilaksanaken di pura,
semua berkumpul di pura: Semua juga |
dilaksanakan boreng-bareng pak, |
bergotong royong, mulai mempersiapkan |
sesaji (Mmemasak sampai menata): di Bali
kalau saudara-saudara yang musiim |
beribadah solat iduf fitri pecalang
membantu menjaga keamanan Kok pak- |
i Sini juga begitu tho Candra, kalau
kami beribadah digereja biasanya '
pemuda-pemuda musfim membantu /

| Ayooo Pak, sudah siap lhoo
bumbunya! buruan buat
satenya, ini sudah lapar! Octa
berteriak-teriak sambil
cemberut: Sabar Ndukkkkkk!
Bantu sini biar cepet selesai!

A -

{4} Belajar Toleransi : Hari Raya Qurban
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“Masakan siap!™ seru ibu sambil mempersiapakn masakan di meja makan- “ayo
anak-anak, cepet kemmaril" siap ibu, teriak anak-anak serempak- Hmm
enaknya, makan rame-rame apalagi yang buat semua anak-anak, kata bapak-
fya betul pok, anck-anak itu pinter-pinter, kerjasamanya bagus dan saling
membantu antar teman dan yang paling bagus itu onak-anak menghargai
perbedaan mereka masing-masing, bener dak anak-anak! batul buvuu

Belgjar Toleransi : Hari Raya Qurban (3)
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JARL A A‘ 5 Warga
Pak: J'okﬂa“a = Bu Joko -‘_Okta |

Dari cerita diatas dapat dipelajari bentuk-bentuk toleransi
beragama antara Octa, Nicolas dan Made Candra.Meskipun mereka
mempunyai agama yang berbeda tetapi mereka saling menghargai
perbedaan agama masing-masing, mereka tetap bisa menjadi teman
yang saling mendukung.Keberagaman agama di antara mereka
merupakan gambaran keberagaman agama di Indonesia.Keberagaman
tersebut menjadi kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.

Bangsa Indonesia tidak hanya memiliki beragam agama tetapi
juga beragam kebudayaan.Dari sabang sampai Meraoke terbentang
luas beragam agama, budaya, golongan atau etnis yang memperkaya
dan memperkokoh keberadaan bangsa kita.Bermacam-macam agama,
budaya, rasa tau golongan atau etnis disatukan oleh bangsa Indonesia
seperti' semboyan yang ada di lambing Negara kita Bhineka Tunggal
Eka.Bhineka Tunggal Eka mengandung makna berbeda-beda tetapi

satu juga.

Perbedaan yang dimiliki bangsa kita menuntut
kita semua untuk bisa berlotelansi terhadap
keberagaman ini. Toleransi berari kita bisa
menerima perbedaan masing-masing masyarakat
yang ada di Indonesia tanpa memaksakan kehendak
untuk mengikuti' yang kita anggap benar.Dengan
melakukan toleransi kita menjaga bangsa kita dari
berbagai bentuk perpecahan. Itulah pentingnya

toleransi dalam berbagai bentuk

(6) Belajar Toleransi : Hari Raya Qurban
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.‘/Sudah dua hari ini Mita tidak masuk sekofabr
Teman sebangkunya Pratiwi duduk sendirian di
bongkunya saembil termenuny. “teman-temont,
Mita kenapa ya kok tidak masuk?, Yumiii,
tariok Pratiwi memonggil Yuni yang sibuk
bermain dengan Meta Apaaa, teriak Yumi-
Meta itu Kenapa tidak masuk, rumehmu Kan

Q’ \ m" Ooo, iya kata ibunya, Mita sakit: ¥

g N
[ Tiba-tiba fonceng berbunyi tanda
masuk- “Selamat pagi anak-anak,
sapa bu Heni", Selamat pagi
buuus Bnak-onek meanyambut bu
Heni penuh semangat- “Hari ini
sepertintya ada yang berbeda, apa
ya anck-anak?"” Tanya bu Heni:
MHita gak masuk lagi bu, sahut
Pratiwi- Ada yang tahu ksnapa
Mita tidak masuk? Sahit Buf,
jawab anak-anak seretak: Sakit
apa?, Tanya bu Heni- Tidak tahu
\ bu, jawab anok-anak serentok:

N

e i~

Peduli Sosial : Menjenguk Mita (7}



SOSIAL  Teman- Mita
Teman

Vo Pratiwi

' 4 Vi / i 'I
unnn! nanti pulang sekolah ke

rumah Mita ya, kita jenguk Mita, ll
ajakan Pratiwi ke Yuni+ Ok, jawab
Yuni+ Siapa nanti yang ikut jenguk
Mita!l, Tanya Pratiwi ke teman-
temannya: “Kita ikut semua Wii!",
teriak teman-temannya- “Ke
rumah Mita kita bawakan apa?",
Tanya Meta ke teman-temannya,
“ayo kita iyuran teman-teman!”,

\

| N
I' Setelah disepakati iyuran, Yuni dan
| Meta berkeliling mengambil uang 1

iuran dari teman-temannya: Uang |
yang terkumpul dari iuaran |
sejumlah Rp 27-500,00-" uangnya
dibelikan apa ya teman-teman?"
Tanya Pratiwi- “Dibelikan telur
aja”, kata Yuni+ “Gimana kalau ,
dibelikan roti sama pisang”, kata |
Meta+ “Gimana teman-teman”,

{8) Reduli Sosial : Menjenguk Mita
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[ Hasit kesepakatan diskusi dikelas

" dibefikon tefur don pisong: Setefah

| pufang sekoleh, mereke mampir dj
wartng dekat sekoloh untuk belanja-
“Bu Sri, tefur T kile berapa

| ya?"Tanye Meta: Rp 19-500,00

| cak ayu, jawab bu Sri- “Kalau

| Pisang ini sotu sisir berape bu?”

' sambung Yuni- “walahlhh, bocok

ayu-ayu ini belanja untuk apa to?”

Tanya bu Sri- “mau jenguk teman

bu, si Mita sakit"”, jawab terekas

| Serampak:" satu sisir pisang sehaerga

. Rp 2-000,00 tah ayu" jawab bu

| 5rf Bu, uong kite cuman Rp

| 27-50Q,00, Xalau boleh satd sisir

| pisang dan 1 Kg tefur, seharge Rp:

| 27-500,00 ya bu- Meta

| manawarnya: “Ok cah ayuuu”,

' karena mau dipakai menjenguk
taman, bu 5¢i bolehkan harga

I segitu- jawab bu Sri- “Terimatasih |

\ bu Srif” jawab anak-anak serentak

/

| Sesamparnya di rumab Miks Mmereka

l arnak-antak!", sapa ibd Hito saat mambuka
pintu- “Selamat siang bu!" jawab anok-
anek' “Mitanyo ado bu ?", tanya mereka

| kemudian- “fu lagi tudur!", jawab ibu

| MHite sampil membawa mereka ke kamar
Mita Hai Hitalft!, seru mereka setefah
melihat Mite “Halpoosp teman-temant”,

\
fangsuna mengetuk pintu- “Sefamat siang ‘

|
|

jawab Mita

Peduli Sosial : Menjenguk tita {9)



SOSAL  Teman- mijtaq
Teman

Vior Pratiwi

ibu /Mita mewidawakan makanan keeil qu& ya-
dan minuman ke kamar, kemudian Ealau tidak a6a kamu kelasnya jadi
mempersitakan pada anak-anak “ayo I" kata Pertiwi® “lya /Hitt, gak
diminum dan dimakem!”, “Siap Builamm™ yang jahil” Meta menambahl’
seru anak-anak kesenangame Sambil “lya /i, gok aela yang Felawan
rmakan mereka menanyakan keadaan Niea!” seru YW" dyerlya, besuk aku
/Hiita dan bercerita kejadian di sekolaht wis masuk kok, aku kangen sama

teman-teman di kelas

 Akhirnya mereka berpamitan pada ibuaya /Mita' “Buuuu,
Kami pulang dulu, terimekesih makananmyal” Pawmit
Pertiwi' “lya anak-anak, ibu juga berterime-kasih pada
kalian semua sudah peduli dengan /Hita' Perhatian dan
De'a kalian mempercepat sembuhnya /Hita Lheo, ye to
Nguk™ /Hiita tersenyum-senyum mendengar kata-kata
ibunya: “Pawnit dulu ya bu, /Hia’ sampai ketemu besuk
 Mial” seru teman-wBmenny

{10) Redli Sosial : Menjenguk Mita




Yuni

Pratiwi

SOSIAL  Terman-

Teman

Cerita diatas bisa dimaknai sebagai bentuk peduli
terhadap lingkungan sosial. Peduli terhadap lingkungan sosial
terkecil ditunjukkan oleh perilaku Pratiwi dan teman-temannya
yang memahami bahwa temannya beberapa hari tidak masuk
sekolah.Sikap peduli terhadap lingkungan sosial bisa bermacam -
macam, sikap ini merupakan kearifan yang dimiliki oleh bangsa
kita yang harus tetap kita jaga.

Peduli sosial merupakan sikap yang mengembangkan rasa
welas asih terhadap lingkungan sosial kita. Welas asih atau rasa
kasih sayang, kasih sayang ini harus kita kembangkan tidak hanya
untuk sesame manusia tetapi juga mahkluk lain. Welas asih
terhadap manusia bisa ditunjukkan dengan rasa peduli terhadap
sesama, tidak mengembangkan rasa permusuhaan, dengki
maupun iri hati. Sikap dengki dan iri hati' akan merusak semua

persahabatan antar manusia begitu juga di dalam

kelas.

Iri hati" dan dengki di dalam kelas terhadap
teman-temanya membuat lingkungan kelas
tidak nyaman dan ini akan menumbulkan
permusuhan. Dengan mengembangkan rasa
kasih sayang dan peduli terhadap lingkungan
kita membuat semua yang ada di lingkungan

tersebut nyaman dan betah untuk tinggal.

Mita

Peduli Sosial : Menjenguk Mita (11)



@
A KL

&

Hari pertoma sasuk sekolah, sermuo anck bergembira karena bertemu
dengan teman~temaniya kembali setelah libur panjang: Hari pertama
masuk adalah hari pemiliian ketua kelas yang baru- “Selamat Pagi Anek-
Anak!" sopa bu Budi- “Selamot pagi buuu!, seru onak-onak- “Anak-anok,
hari ini kita akan memilih seorang pemimpin, Ketua kelas dan pengurus-
pengurusnya dengan demokratis”, “Siapa yang tahu arti demokratis?”
Tanya bu Budi- “dipilil langsung bu!” jawab Nico, “benor anok-anak
Jjawoban Nico, tapi tidak hanyo itu+ Keputusannya harus dihormati
dengan cara bagaimana?”, “dipatuhi bu” jewab Mita- “Bagus semua

sudah tahu arti demokrasi”, kata bu Budi- “Sekarang kita akan praktek |

fangsung ya”, kata bu Budi- “fya buuuuf" seru anak-anak kelas 4

{12} Cinta Damai : Pamilihan Kelua Kelas
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57 Mita ' Rissa
“Bu Budi 1

/"ayo semua mengajukan tolon
ketua dulu ya, kita batasi 3
orang calon ya, tapi setiap
dua kelompok diskusi dufu
mengajukan T erang, setuju
apa tidak!”, "Setuju buu!"
serg anak-anagk: “llaktunya
sepufuh menit ya!” kata bu

\ Budi memberi instruksi
\_

~

“Sudah diputuskan, siapa
yang akan diajukan sebagai
calon ketua kelas!™ Tanya bu
Budi- “Kelompak kami Nico
buf” Rissa mewakil
kelompoknya, *Kelompok
kami, Mita bui™ jowab
Octa- “Kelompok terakhir
siapa?” Tanya bu Budi, “mas

Hendra buuu!”, jawab Apri- v

Cin-a Damai : Pemilihan Ketvo Kelas {13)




calon K ‘/ \
\ YAvo sini, setiop kelompaok mengirim 'l
satu orang untuk bantu ibu, |
mengyunting kertas suara dan menjadi |
panitia pemilihan yai” kato bu Budi-

(Rissa, Octa don Apri) membantu bu |
Budi menggunting kertas dan |
mempersiaphan ajang pemilihon ketua |
. Kelas dan pengurusnya: ,

I “Ayo calon ketus kelas maju dan kertos suaranya \.
Il dibagi mbak Rissa, Mbak Octa silakan ditulis calon |'
I ketua kelasnya di papen tulis den mbak Bpri
I bantu Mbak Risse nanti dalam proses

petighitungan suaranya”, instruksi bu 8udi- “Siap
buf" saru ketiganue- “Bu Budi, cafon Ketua juga
bisa memilih ya?" Tanya Nicow “Semus warga
hefas berhak memilih, anak-anak, itu sebagai salah
\_ satu proses demokrasi": jawab bu Budi

/ “Kito mulai sekorang ya!"” Tanye bu Budiw “siap, ™
bul” jawab anak-anak serentak: "Demokrasi itu \
pemimpin yang dipilih langsung, umum, bebss dan '
rahasia ini sudak langsung dipilik, umum ortinge, |
kalian semua bevihak menentukan pilihan, tidak ada |
perbedaan baik yang laki-leki maupun perempucn |
berhak mamilih calon Kketua kefas: Bebas artinye
bebas menentukan stapa yang dipilth dan Eerakhir
rehasia, pifthan kalian jangan diberitahukan pada
siapepun!’ jadi semua harus hepem aturannya
ya", penjelasan bu Budis “ada yans mau |

| ditanyakan anaf-anak?” Tanya bu Budi: “Tidak |

A buuuufl®, jowab anak-anck serentok: '

{14} Cinta Damai : Pemilihan Ketvo Kelas
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. Mita* Rissa

- .
/' Masil dari pemily kelas Mitka menang

dzngan perolehan & suars, Nijco & suara
dan Hendra 3 suara- “Buuuu, saya tidak
sebuju ketuanye perempuan!™ teriak Elfys
“Tadi katanya sudah jelas Ellys, makna

Mita- Mita kan perempuant” jawab Ellys
{Etlys masih menggeruty dengan hasil
pemifu). “Bnak-enak, delem pemifu
perempuan mempunvai hak yang sama
dengon loki-laki unbuk dipilih dan meamiiih
calon, artinya Kalau calon perempuan yang

B
\

“Buu, Dewi memaksa Vivi milih
Handrao!™ teriak Heni+ "sebantor onok-anok,
sudah jelas makna demokrasi?, memaksa itu
soma atou berbede dengan mempangoruhi?”
Tanya bu Budi-" Berbeda buuu, memaksa itu
harus memilih (Dewi memaksa Vivi memitih
Hendra), kalau mempengaruhi apa ya'", jawab
Mita {(Mita sanyum=-senyum belum Eahuy
Jowabannya): “Ada yeng tahu arti
mempengaruhi?" Tanya bu Budi- “Sava bu,
memberitahu keunggulan cafon tap) pilihan
bebos, mau memilih talon yong ditunjukken
ketunggulannya atau tidak bu" jawab Meta pelan
karena tidak percaya diri dengan jawabannya-
“Betul, anak-anak jeweban teman kita Meta
dan Mita, jadi proses demofirasi itu mefarang
memaksakan kehendak pada oreng lain, jelas apa

demakrasi?”, “Jelas bu, tapi Kok ketuanya

menang berorti boleh menjadi pemimpin
seperti sekarang ini, Mita yang menang,
semue harus bise meneriinae Kemenangan

temen-temannya untuk tetap bersaty,
tidak qontok-qontokan harena pemilu
sudah salesai, kalaw masih tidak setujy

tunggu tahun depan waktu peamifibhan
| Ketua Keles lagi, setdju anak-anak? Tanya
\.\bu Bud

Mita dan yang menang harus bisa mengajak |

belum-"~ jawab bu Budi- “Jefas bu!” jawab
\_ anak-atiak serentak

Calon Ketua
I Mula =

Cin-a Damai : Pemilihan Ketuo Kelas {12}
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WBu Budi e |
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3san dalam segala bidang terutama yang
ajuan bangsa membuat

ur meskipun banyak
gai contoh perbedaan
asvyangdilakukan

jib mematuhiaturan-
h ditetapkan agar tidak
1.sehingga bisa
dengan
adamai,

ak akan menjadi
nyang adadan
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Deva . BulBudi ' Mélik Mita

Candra/\ Nico
\ PERAYAAN 17 AGUSTUS DI SEKOLAK

J

Minggu ini sakolah sibuk mempersiapkan perayaan Kemerdekaan Rf ke 73+ Anak kalas
¥, & dan 6 mempunyai jenis perlombaan yang samna: yaibu barik Carnbang dan lari
estafet, dan perlombaan individu yaitu makan krupuk den memasukken jarum ke
botol Anak kelas & membagi dan membentuk kelompok yang akan bermain dan selatma
seminggu inf Mempersiapkannya dengan melakukan latinan bersama:

Semangat Kebangsoan : Perayoan 17 Agustys di Sekalah {IT)



— ‘_\

-

>

2 ) 2 , |
g1 Taufik Teguh L4 Q«-‘

@ Y7 AN 7 SEMNGAT
@ 5 75T oy 9

Octa Bu éddi Melik Mita
Nico

/ ]
Pyt i [ S—_— |

Candra
e
;/ /___\ e e = ‘\
'..,\2/»' — i ™
T "Sebelum dimulai perlombBaan bu Budf
—— . mengumpulkan anak-anak kelas # untuk
WSS memberian motivasie  “Hnak-anak kalau kit
~ bekerjasama dengan baik, saling mendukung pastr

£ mendapaikan hasil yang baik juga, jadi kita harus
. bergembira dan bersemanget dan saling mendukung=
Tujuan kita bukan mewang tapi kebersamaan dan
| perjuangan bersama, setuju anak-anaki” kata bu
§ Budi, “Setuju buuis!” seru anak-anak

/Nico, Yuni dan Tewfik sudah
bersiap dilapangan untuk lari
estafet dan siswa yang lain sibuk
menjadi suporternya="Nieo, Nieo,

Nico, cepat NikCyun iYdbhikii,
Yunitii! dan pada saat giliran
terakhir TaufikeSemua anak kelas
4 mendeketi garis Finjs dengan
terkan yang semakin kerase
“Taufikkkkkk cepet Fik, cepet
Fikt™  “lJodbblhbh..* kalah
 kitaal" tevvak anak-anak kelas &
sedikit kecewa= ,

{18) Semangat Kebangsaan : Rerayaan 17 Agustus di Sekolah
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" “Ayo teman-teman kita harus menang lomba tarik tambang inil", seru Melik- “Aku
tokut ngadepi kefas S5 Melik, onaknye besor-besor,” kota Octar “Kita harus beruscha
teman-teman”, Ellys nimbrung omogan teman-temannya: “Ayo teman-teman kita
siap-siap, Taguh, cepet sinii™ tariak Elfys- “Pokoknyo semaongot taman-teman”, Kato
Tegulr mereka melakukan tos bersama densan mengepalhan tangan di tengah-tengah

“ayo...' ayooo sematigat!

oy Hita yang bersiap-siap untuk memasukkan

! Ditempat ccrpifah Candra bamap-srep jorum ke botol jusa mendapat dukungan yang |\ |

™ lomba makan krupuk- “Semangat Draa! seru || banyak derj teman-temannya: “Mite, harus1H_~
temaon-tamanya- “Tenang teman-teman, ini||Tenans thoo!™ Geriak Octa menysmangati

lomba favorithy, doakan menang yaa", hata sahobotnye: “Kalau dilihot penempilonnye

Sepertings Mita menang kok nonts" keta Mo ke
condre meminte dukungan teman-temon: wm.”yfr." ) Mr‘db:’pinw el

Semua supporter berteriak-teriok memberi || jarum ke botol, Sebun kamarin kar menang” jowab
semangat pofe titmnya masing=masing: i A IR ot artis ba gt
A 7L OK, OK”, jawab Mite { mengacunghart ibu jaringa}- :

Semongat Kebangsoan : Pergyoan 17 Agusius di Sekalah (19)
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Semua anak kelas A)
bergembira mendapatian hasil
yang memuaskane mereka
bersorak-serak sambil berlariane
“Hadiahnya apa ya?” Tanya
Oota ke teman-temannya<
“Alat-alat tulfs kelihatannya
Oata”, jawab Welike “Koek gak
makanan ya, aku pengennya
:‘mkdat’. Mita menimpalinya~

¥

Masuk-masuik... tieridkaanblkdlek 4, “kaea\
bu Budi diminta mmasuk AeleS” taeiak Nico ke
teman-temannya “Selamett Siary anak-anak,
bagaimana tall i peeldenbaanvayd?” Tanya bu Budi
“Kelas kita mengang thapya EBU", jawab Melik:
“Mhamaliiiialn, senang semusayy8?Tanya bu Budi
‘@ bu” jpwab enmat-emak seeeetvdr “Anak-anak
kalian menemng diddamppeiiomhbaaiakana kalian saling
mendukung, Adcomprakidanbdekpriasa, itu sepert|
semanygat paara ppahlewan ddam merebut
emerdetwans bangsaditeiekbe harjoga tidak sendiri-
sendiii tetapi teessamamamamnangusir penjajah,
semaggit ppersaduanddakekeisatoain harus terus [
dipupuk dan dta irw ya, Mearttnasapu lidi: kalau B~
lidinya hemya sd&iuggappangdipatehln tetapi kalau =7
semaiim Haemyadk , saenfokihued ateseriva susah untuk
dipatahkam, jelas sankkeamak?'?” Tdnya bu Budi:
‘Jelas Buunu”, teriak andicamak

(20) Semangat Kebangsaan : Rerayaan 17 Agustus di Sekelah
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Nico

Semangat kebangsaan merupakan semangat untuk
menghargai nilai-nilai perjuangan dari pahlawan kita.Semangat ini
bisa kita contoh untuk melakukan atau berjuang dalam hal
pendidikan. Cerita yang dikembangkan diatas bentuk bentuk nilai
perjuangan ini adalah menjuang untuk mendapatkan kemenangan
dalam hal berlombamemperingati perayaan 17 Agustus.Nilai
semangat wajib dikembangkan, semangat belajar harus
dikembangkan untuk meraih cita-cita, meskipun cita-cita yang kita
bangun belum tentu sesuai dengan keinginan kita.

Cita-cita yang tinggi mendorong kita untuk berjuang
memperolehnya.kita sebagai anak bangsa wajib mempunyai cita-cita
yang tinggi tetapi tidak hanya mempunyai cita-cita saja tetapi kita
harus siap untuk berjuang untuk mencapai cita-cita tersebut. Nilai-
nilai perjuangan ini bisa meniru pahlawan bangsa yang berjuang
tidak kenal menyerah untuk merebut kemerdekaan bangsa.

Pada cerita diatas juga dikembangkan semangat dalam
berjuang untuk mendapatkan kemengan.Meskipun
untuk mendapatkan juara tetapi siswa kelas empat
tetap perjuang baik didalam timnya maupun yang
mandiri. Berjuang didalam tim atau kelompok
dilakukan dengan kekompakan. seperti hanya para
pejuang bangsa mereka berjuang tidak sendiri-
sendiri tetapi kompak bersatu melawan penjajah.

-. - /
~ g

% ’Z‘gwuh f gmanﬁm =

| D? 70T KEBANGSANN 0

Mita

Semangat Kebangsaan : Perayaan 17 Agustus di Sekolah (21)
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Candra

N
Sore ini anak-anak berkumpul dalam kegiatan ekstrakurikuler- Kefas 4 ekstra
kurikulernya membuat Babik- “Selamat 5cre anak-anak?", “Sore Buu™ “Sore
ini kita belsjar membut batik jumputan™ “Siapa yang tahu tenrtang batik?"-
yang dipakai setiap hari rebu bu?", “Betul, itu salah satunya aenak-anak,
yang lain bagaimana?” "bu, batik jeruk demangan dari Madiun”- “Betul juga-
“Ini kita bagi menjadi 5 kelompok ya, dan silakan bergebung dengan
kelompoknya™

.

{21) Cinta Tangh &ir : Batik
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‘Candra Bu Budi ~ Melil

Mista

“Sebelum rmemvrhuia bbiakijmpptdan,
kita kenali dilu et yang diipetivian,
antara fain kain mori, keleweng, mmblam,
camting, pPewsnRg, kkom@or detanwaiajan

r \
Alasmg-masing anak sudah
bergabung dengan kelampoknya
dan bu Budi bertanya pada siswa
kelas 4, ‘batik itu salah satu dari
budaya Indonesia, apalagi selain
batik?™ “Jarik bu” kata Oecta*
“Bu kalau kans lareng yang dipakai
reog itu, bagian budaya apa tidak
ya™ “Kalau kapsnya tidak anak-
anak, soalaya pada jaman dulu
tifak pakai kaps, yang menari itu
memalkai baju hitam itu dan tidak
diberi kanemng, baju hitam dan
ikat kepalanya bagian dari budaya
kita yang keberadannya di
PBnoroego”, plhs Mlaia=“Tya bu”,

jawab /laa

kecih Swfigh ttdhu fuggsigya rmmasi
masing &bat?", Bu mdlam weraitk capd
Tanya Cembia- Rungsi mddam, LU bl
merekattkan wanaadt kkain sraaianit t il
anak-andl™ Langkah petiemayyanch kit
lakukan eadalah rmembbuét gganindre
kemudiem #ita mewameigya delengs|
menggunaien ceabiiggtrébpp kdearen & kit P
akan mentinaathbatik/yangesedérhantk
| tickak memerukanceatiting’ -

(. s

-~
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“Anak-anak yang ibu mmta kemarin | | Pentamerdama kido ikat kelerneny dengaga
sudah dibawe?” “Sudah bul™ seru anak-| |kenet gelemg, rmediiapyakdainyaanglidipbigikal
anak- “Hari ini kita proitek langsung tadi, biesa sebkeaneX?’, “ Susahbdll!" teevitk
membuat batik jumputan, Cendra dan| |Cendra- “Sini Cantiia jihy habu!” (bu &

Niea bantu ibu mengguntung kainnya dan| | mentiuati cGadds)- “ adayyangpéalwfibinanty
dibagikan keteman-temanya™ “siap lagi?™ Tanya bu Budi- "bueatnya pdiangedéian

" saja, @dkussahbbruubbrruraneleenidk”( (semus
f u”- kata mereka berdua o) | sibuk mengikatdedlerendiddekaimorori) « b

k Sudah semua anak-anak?", Tanya bu Budi
“Ini sucdlah saya siapkan pewarmanya, ada
warna merap, biru dan erange, kalian bisa
pifih warna sesuai dengan kemmginan kalian
untuk mencelupkan kainmerinya, ibu bantu
nanti'"- “Saya sudalk selesarbu
mengiketnya”, kata MNeta- “Meta pilih
warna apa?”, “Merah bu" “begini cara
mencelupkannya anak-anak, kita pakai
sarung karet agar warnanya tidak mengenar
tangan Kkita, kita celupkan berulang-ulang
dan kita jemur'- “Pekerfaan Meta sudah jadf,

(kita tunggu hasilnya besukya”- kata bu Budi-y

=

(24) Cinta Tanah Air : Batik
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r Keesokan harinya anak-anak
berkumpul untuk memeriksa
hasil pekerjaannya= “Bu Buidh,
trus diapakan ini?” tanya

— Condra= “Kita buka ikatannya
dan kita jemur lagi ya”, “Siap
bu™, jawab anak-anak dengan
gembira~ “Kain ku bagus Melik,
Hierah”, kata Octa “Kain ku
juga bagus Orange” jawab Aelike

N

P

J/

“finak-anak dengan belajar
membuat batik jumputan inf, Kite
bisa melestavikan budaya dari leluhur
kita= Kita harus menghiargar,
melestavilkan budaya bangsa kita
sendirieDengan memalai, rrengiiarge:
dan melestarikan budaya sendit/
berarti kita meneimtal bangsa Kkitaq
sendiri, iva apa tidak anak-anak?”
tanya bu Budi=“lya bu”, jawab anak-
anak serempak=

Cinta Tanah Air : Batik (25)
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Cerita tentang membuat batik jumputan
merupakan bentuk mengetahui, memahami dan
mengenal budaya bangsa Indonesia. Dengan mengenal
budayanya anak akan semakin mencintai budayanya.
Bentuk-bentuk mencintai budaya ini dengan memakai
produk buatan bangsa sendiri.Sebagai contoh seminggu
sekali baik siswa maupun guru wajib memakai batik
daerah masing masing.Di daerah kita Madiun setiap Rabu

kita mamkai batik Madiun.

Mencintai tanah air salah satunya adalah mencintai
budaya bangsa kita.Bati'k merupakan salah satu budaya
yang diwariskan oleh nenek moyang bangsa. Kita sebagai
anak bangsa mempunyai kewajiban untuk melestarikan
budaya yang kita miliki dengan cara mengetahuinya,

mengenal dan memakainya. Membuat batik

jumputan yang dikembangkan dalam
kegiatan ekstrakurikuler merupakan

bentuk mengenalkan budaya bangsa.

(26) Cinta Tanah Air : Batik
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BUKU PEDOMAN KARAKTER

UNTUK MENUMBUHKAN RASA TCLERANSI
DAN CINTA NKRI

BAGI SISWA SEKOLAH DASAR Fendidikan karakter memiliki peranaon
yang penting terutama bagi anak-anak

vang masih dalam dunia pendidikan,
sebagai wadah atau proses serta pondasi
untuk membentuk pribadi anak agar
menjadi pribadi yang baik-

Buku ini disusun sebagai salah satu cara
untuk menanamkan pendidikan karakter
bagi anak usia Sekolah Dasar, khususnya
sikap toleransi dan cinta NKRI- Buku ini
disajikan dengan menarik melatui cerita
bergambar yang tentu menarik bagi
anak- Selein itu, cerita diangkat dari
kehidupan sehari-hari yang akrab dengan
dunia anak-

Ada lima tema Kkarakter yang disajikan
dafam buku ini: Belajar Toleransi, Pedul
Sosial, Cinta Damai, Cinta NKRI, dan
Cinta Tanah Air:

Semoga buku ini dapat dinikmati oleh
atrak-ahak khususnya siswa Sekolah Dasar
sebagai salah satu acuan untuk
menembangkan sikap toleransi dan cinta
NKR}-
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